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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Tanaman durian (Durio zibethinus Murr.) termasuk dalam familia
Bombaceae. Durian adalah salah satu buah tropis yang memiliki nilai ekonomi
dan kandungan gizi yang tinggi. Durian merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki prospek untuk menjadi komoditas unggulan, baik
untuk tujuan ekspor maupun kebutuhan dalam negeri. Permintaan dan harga jual
yang cukup tinggi, seharusnya diikuti juga dengan tingginya produktivitas buah
durian. Akan tetapi yang terjadi di Indonesia, produksi buah durian dalam negeri
belum mampu mencukupi kebutuhan domestik. Menurut Badan Pusat Statistik
(2013), produksi buah durian Indonesia tahun 2012 sebanyak 888.130 ton.
Sementara Indonesia mengimpor buah durian sebanyak 20.638,61 ton pada tahun
yang sama (Kementerian Pertanian, 2013).
Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi buah durian adalah dengan
melakukan ekstentifikasi penanaman durian, karena pertanaman durian yang ada
pada saat ini merupakan tanaman yang sudah tua dan produksinya rendah,
sehingga diperlukan pembukaan kebun baru dengan pengelolahan dan manajemen
yang memperhatikan prinsip-prinsip budaya yang tepat. Bibit tanaman yang
digunakan merupakan kunci utama untuk meningkatkan produktivitas tanaman,
dan diharapkan masyarakat atau petani durian tidak salah memilih bibit yang akan
ditanam, karena akan berakibat pada kerugian ekonomi. Oleh karena itu
identifikasi keaslian bibit merupakan salah satu yang perlu dilakukan.
2Identifikasi tanaman durian berdasarkan fenotipe dapat dilakukan dengan
mengamati bagian morfologi seperti, buah, daun, batang, bunga dan bagian
lainnya, identifikasi secara morfologi meskipun kurang akurat dibandingkan
dengan metode melekuler karena dipengaruhi oleh lingkungan, tetapi dari sisi
biaya identifikasi lebih murah, cepat, mudah dipahami dan diimplementasikan
oleh masyarakat di lapangan.
Di Indonesia terdapat banyak kultivar dan klon durian, terutama durian
dari jenis Durio zibethinus, Reza (2002) melaporkan sebanyak 28 jenis dan
ratusan kultivar durian lokal ada di Indonesia. Banyaknya kultivar durian
menyebabkan kesulitan untuk membedakannya, karena kurangnya informasi
mengenai ciri kultivar durian. Selama ini ciri yang paling sering digunakan
sebagai pembeda kultivar durian adalah ciri buahnya. Selain itu ada perbedaan
penamaan terhadap kultivar-kultivar tersebut oleh tiap kelompok masyarakat.
Karena ada perbedaan penamaan kultivar durian, maka sering terjadi kesalahan
dalam mengenal kultivar durian. Selain dari morfologi buah, pengetahuan kultivar
dapat dilihat dari morfologi organ lainnya, seperti daun, percabangan, ataupun
bunganya.
Propinsi Riau terkenal dengan durian yang mempunyai rasa buah yang
manis, dagingnya tebal, teksturnya halus, bentuk buahnya bermacam-macam,
warna buahnya hijau kekuning-kuningan, mempunyai produktivitas buah tinggi,
mempunyai duri yang bermacam-macam dan aromanya sedang hingga kuat. Riau
mempunyai beberapa varietas durian yang dibudidayakan antara lain adalah
durian tembaga, bakul, kunyit, sembilan ruang, siome kampar, jantung, monthong,
kesep, pelitung, kani, sitokong, sunan dan lain-lain. Tetapi sayangnya beberapa
3varietas durian yang terdapat di Riau belum teridentifikasi secara morfologi,
hanya beberapa varietas saja yang telah teridentifikasi secara morfologi yaitu
durian tembaga, sijantung, dan siome kampar bedasarkan Surat Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia, Nomor: 1727 / Kpts / SR.120 / 12 / 2008.
Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kawasan di Provinsi
Riau sebagai penghasil durian. Daerah tersebut memiliki berbagai kultivar
tanaman durian yang berpotensi ekonomi tinggi, seperti durian tembaga, rendang,
kutu alus, mangko, tapak gajah, terong, peset, tambak, labu, jantung,tapak Jalak,
gento bumi, bola, dan tengayun. Informasi tentang kultivar durian di Kuantan
Singingi sangat terbatas, belum ada laporan tentang penjelasan karekter morfologi
daun dan serta buah tanaman durian, jumlah populasinya, dan penyebarannya,
karena durian tersebar belum diketahui dengan sifat dan jenisnya.
Penelitian ini dianalisis morfologi daun untuk mengenal kultivar durian
yang dibududayakan oleh masyarakat Kuansing khususnya Kuantan Mudik. Di
setiap kelompok masyarakat sering terjadi perbedaan dalam penamaan kultivar
durian yang sama tetapi memiliki nama yang berbeda antar daerah. Beragam
penamaan ini akan menyebabkan kesalahan dalam mengenal kultivar durian yang
sebenarnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan karakterisasi kultivar durian yang
ada, dan mencari informasi mengenai karakter morfologi daun yang dapat untuk
membedakan, harapan penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menyusun strategi
pemuliaan tanaman durian dimasa yang akan datang.
41.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui karakterisasi morfologi daun
durian lokal (Durio zibethinus, Murr) di Kabupaten Kuantan Singingi dan
hubungan kekerabatan yang dapat membedakan antar kultivar
1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi dasar dalam menyusun
program pemuliaan tanaman durian di Kabupaten Kuantan Singingi.
